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RINGKASAN

Akhir-akhir ini layanan kesehatan yang berlabel alternative-herbal adalah trend yang
lebih banyak diminati masyarakat menyaingi layanan kesehatan konvensional dan berbasis
produk pabrik farmasi. Bersamaan dengan tema yang mengusung produk herbal turut pula
tema-tema pengobatan non-konvensional berbasis ajaran Islam yang disebut Thibbunnbawi
kian populer dan diminati masyarakat. Salah satu bentuk pengobatan berkonsep
thibbunnabawi yang kian populuer dan diminati masayarakat adalah layanan “BEKAM”.
Layanan ini menjadi kian populer selain didukung oleh kian meningkatnya pengetahuan dan
kesadaran beragama masyarakat juga disebabkan biayanya yang sangat terjangkau, bahkan
tidak sedikit penyedia layanan bekam yang tidak menentukan tarif layanan (seikhlasnya).

Khalayak sasaran dalam kegiatan PPM ini adalah pemuda masjid Tagwa
Muhammadiyah Sedayulawas Brondong Lamongan yang berjumlah 25 orang.
Pendampingan dalam pengembangan media pembelajaran dilakukan dengan metode
ceramah, demontrasi dan latihan yang disertai tanya jawab. Metode ceramah digunakan
untuk menjelaskan konsep pengobatan nabawi dengan Bekam. Metode demontrasi dipakai
untuk menunjukkan cara bekam yang benar, sedangkan metode latihan untuk
mempraktekkan bekam yang sesuai dengan petunjuk nabawi. Sementara metode tanya jawab
untuk memberi kesempatan para peserta berkonsultasi dalam mengatasi kendala dalam
praktek bekam.

Ketersediaan tenaga ahli yang memadai dalam menjelaskan praktek bekan yang
sesuai dengan petunjuk nabawi, antusiasme peserta, dukungan takmir masjid terhadap
pelaksanaan kegiatan dan dana pendukung dari fakultas merupakan pendukung
terlaksananya kegiata PPM ini. Adapun kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu
untuk pelatihan.

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan PPM ini antara lain para pemuda masjid
dapat melakukan bekam mandiri dan mengembangkannya sebagai salah satu keahlian yang
menghasilkan.
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